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INTRODUCTION

Wacana Pemekaran Kabupaten Buru berawal dari aspirasi yang berkembang dalam masyarakat dalam
rangka meningkatkan pelayanan di bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, hingga
kemudian pada tahun 2001 Kabupaten Buru berubah status menjadi daerah otonom dengan nama
Kabupaten Buru yang sebelumnya merupakan pecahan 3 Kecamatan yang berinduk pada Kabupaten
Maluku Tengah. Pada saat bersamaan, Namlea dipilih untuk menjadi ibukota Kabupaten dengan kondisi
kewilayahan yang dianggap representatif.

Namlea pada perkembangnnya telah menjadi kota kecil yang terus mengalami dinamika, baik social,
ekonomi maupun politik (M Chairul Basrun Umanailo, 2019). Dalam pencapaian hasil-hasil pembangunan,
tentunya tidak lepas dengan konsekuensi yang akan berimplikasi pada masyarakat di Kota
Namlea(Polanunu et al., 2020).

Perkembangan Kota Namlea dapat dilihat pada beberapa tahapan yakni ketika masih berstatus desa hingga
menjadi pusat ibukota Kabupaten Buru pada tahun 2000. Faktor utama berubahnya identitas Kota Namlea
dari desa ke kota merupakan konsekuensi logis dari otonomi daerah yang menyababkan Namlea menjadi
Kabupaten terlepas dari induknya yakni Kabupaten Maluku Tengah (M Chairul Basrun Umanailo et al.,
2020; Wargadinata et al., 2020; Ni Zuhroh et al., 2020).

Pada perkembangannya, kebutuhan akan ketahanan social untuk mendukung pembangunan Kota Namlea
menjadi sebuah resolusi bagi perubahan masyarakat terutama bagi tipe masyarakt dengan potensi konflik
yang tinggi. Menyadari hal tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat lewat berbagai program
penanggulangan social terus berupaya untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut.

Perlu dipahmi bahwa Istilah ketahanan (Hentihu & Umanailo, 2020) digunakan untuk menggambarkan
suatu proses dimana orang tidak hanya mengelola upaya-upaya untuk mengatasi kesulitan hidup, tapi juga
untuk menciptakan dan memelihara kehidupan yang bermakna dan dapat ikut menyumbang pada orang-
orang disekitarnya. Ungkapan “keberhasilan menghadapi rintangan” merupakan inti dari ketahanan.
Ketahanan berarti keberhasilan dalam kehidupan meskipun berada dalam kedaan yang mengalami resiko
tinggi. Ketahanan juga berarti kemampuan pulih kembali secara sukses dari trauma (Shofwan et al., 2019;
Suprianto et al., 2020).

Menjadi sebuah ibukota, sudah barang tentu akan memiliki konsekuensi tersendiri salah satunya yakni
konflik sosial, konflik politik maupun konflik ekonomi yang sekiranya bisa menjadi penghambat dalam
proses pembangunan daerah (Fachruddin et al., 2020), sehingga dirasakan perlu sebuah pendekatan untuk
penanggulangan (Wahdaniah et al., 2020).

Penciptaan ruang-ruang publik bagi masyarakat merupakan cara atau pendekatan yang dipilih untuk
kemudian menjadi katup-katup pengaman sosial dalam rangka menetralisir potensi serta peluang
terjadinya konflik di dalam masyarakat Kabupaten Buru.



Pertanyaan kemudian muncul, mengapa kemudian ruang-ruang publik tersebut hanya diciptakan pada Kota
Namlea, sementara wilayah dari Kabupaten sendiri masih sangat luas, bahwa Kota Namlea merupakan
pusat pemerintahan, pusat perekonomian, politik serta sosial sehingga Kota Namlea menjadi barometer
untuk menghitung sebuah pergerakan sosial ekonomi politik di Kabupaten Buru.

Dengan demikian, proposal ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa rekonstruksi ketahanan sosial
melalui penciptaan ruang publik menjadi solusi cerdas untuk mengelaborasi sejumlah permasalahan terkait
konflik dalam masyarakat di Kabupaten Buru terutama yang mendiami Kota Namlea.

LITERATURE REVIEW

Pengertian ketahanan dari sudut perilaku adalah pola-pola perilaku positif dan kemampuan berfungsi
perorangan dan keluarga yang ditunjukkan dalam keadaan menghadapi tekanan dan kesulitan (Romlah et
al.,, 2020). Sejalan dengan pengertian tersebut ahli lainnya menyatakan, ketahanan sosial adalah suatu
proses dinamis yang mencakup sekelompok gejala yang menuntut penyesuaian diri yang berhasil terhadap
sejumlah ancaman yang signifikan dalam perkembangan kehidupan dan hasil-hasil lainnya yang dicapai
dalam perjalanan kehidupan (Ni’'matuz Zuhroh et al., 2020).

Ketahanan, dimulai dari ketiadaan patologi (penyakit) sampai ke kemampuan mengatasi, menemukan
makna dan berlanjut terus walaupun menghadapi kesulitan (Sumitro et al., 2020; M.C.B. Umanailo et al.,
2019). Ketahanan seringkali disamakan dengan kemampuan untuk “meloncat kembali” atau “keluar dari
kemelut kehidupan”. Pandangan lainnya menyatakan, ketahanan adalah kemampuan untuk menghadapi
tantangan-tantangan perkembangan yang signifikan yang dihadapi orang dalam proses pertumbuhannya
Banyak faktor yang membentuk ketahanan dan faktor-faktor tersebut saling berinteraksi sepanjang
kehidupan manusia, karena sepanjang kehidupan, orang menghadapi berbagai tantangan, serta sumber-
sumber potensial yang tersedia beraneka ragam (Marasabessy et al., 2020; Salampessy et al., 2020; Tahir &
Umanailo, 2019). Perorangan (individu) yang berketahanan mampu memanfaatkan sumber-sumber yang
terdapat dalam dirinya dan potensi-potensi yang ada dilingkungan untuk menghadapi tantangan.

Berdasarkan pemahaman tentang hakekat ketahanan tersebut, Steward Reid dan Menghan (dikutip dari
Van Hook, 2008) menjelaskan ketahanan sebagai “kemampuan orang mengatasi dengan sukses perubahan-
perubahan yang penting, kesulitan dan resiko. Kemampuan ini berubah sepanjang waktu dan diperkuat
oleh factor-faktor protektif yang terdapat dalam diri orang dan lingkungannya. Ahli lainnya (Kanto et al.,
2020), menyatakan bahwa, meskipun upaya-upaya mengatasi kesulitan merupakan beban, namun proses
mengatasi masalah dengan berhasil dapat meningkatkan kepercayaan diri dan memiliki perasaan
berkemampuan, lebih lanjut meningkatkan ketahanan. Jadi ketahanan merupakan proses terjalinnya suatu
jaringan relasi dan pengalaman hidup dari lahir sampai meninggal (Kimin et al., 2020). Paradoks tentang
ketahanan adalah waktu-waktu yang terburuk dapat juga menghasilkan yang terbaik

Istilah ruang publik (public space) pernah dilontarkan Lynch dengan menyebutkan bahwa ruang publik
adalah nodes dan landmark yang menjadi alat navigasi didalam kota (Ely et al., 2020).

Gagasan tentang ruang publik kemudian berkembang secara khusus seiring dengan munculnya kekuatan
civil society. Dalam hal ini filsuf Jerman, Jurgen Habermas, dipandang sebagai penggagas munculnya ide
ruang publik (Soleman et al., 2020). Jurgen Habermas memperkenalkan gagasan ruang publik pertama kali
melalui bukunya yang berjudul The Structural Transformation of the Public Sphere: an Inquire Into a
Category of Bourjuis Society yang diterbitkan sekitar tahun 1989.

Ruang publik diartikan sebagai ruang bagi diskusi kritis yang terbuka bagi semua orang. Pada ruang publik
ini, warga privat (private person) berkumpul untuk membentuk sebuah publik dimana nalar publik ini akan



diarahkan untuk mengawasi kekuasaan pemerintah dan kekuasaan negara. Ruang publik mengasumsikan
adanya kebebasan berbicara dan berkumpul, pers bebas, dan hak secara bebas berpartisipasi dalam
perdebatan politik dan pengambilan keputusan. Lebih lanjut, ruang publik dalam hal ini terdiri dari media
informasi seperti surat kabar dan jurnal. Disamping itu, juga termasuk dalam ruang publik adalah tempat
minum dan kedai kopi, balai pertemuan, serta ruang publik lain dimana diskusi sosio-politik berlangsung.
Ruang publik ditandai oleh tiga hal yaitu responsif, demokratis, dan bermakna. Responsif dalam arti ruang
publik adalah ruang yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan dan kepentingan luas. Demokratis,
artinya ruang publik dapat digunakan oleh masyarakat umum dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi,
dan budaya serta aksesibel bagi berbagai kondisi fisik manusia. Bermakna memiliki arti kalau ruang publik
harus memiliki tautan antara manusia, ruang, dan dunia luas dengan konteks sosial.

Untuk memahami tindakan rasional dari individu, Immanuel kant mendiskripsikan lewat kajian
transedentalnya yang sangat dipengaruhi oleh rasionalisme Leibniz dan Wolff, serta empirisme Hume. Pada
awalnya Kant mengajukan syarat dasar bagi segala ilmu pengetahuan adalah: a) bersifat umum dan bersifat
perlu mutlak; b) memberi pengetahuan yang baru.

Tentang daya pengenalan, Kant mengemukakan bahwa daya pengenalan roh adalah bertingkat, dari tingkat
yang terendah (pengamatan inderawi), ke yang lebih tinggi yaitu akal (verstand), dan akhirnya sampai pada
rasio atau buddhi (vernunft). Pengalaman terjadi karena penggabungan antara pengamatan inderawi dan
penyadaran akali. Secara teoritis, keduanya terpisah.

Menurut Kant, penginderaan kita bersifat reseptif atau menerima apa yang disajikan oleh objek yang
tampak, dalam arti bahwa segi konstruktif pengamatan itu dianggap berasal dari akal. Dari kesan-kesan
atau serapan-serapan langsung itu kita mendapat pengenalan atau pengetahuan. Adapun yang kita amati
bukan bendanya sendiri, bukan benda “dalam dirinya sendiri” (Das Ding an Sich), melainkan salinan dan
pembentukan benda itu dalam daya-daya inderawi lahiriah dan batiniah, yang disebut penampakan atau
gejala-gejalanya (fenomena).

Rasio atau buddhi adalah daya pencipta pengertian-pengertian murni atau pengertian-pengertian yang
perlu mutlak, yang tidak diberikan oleh pengalaman. Pengertian-pengertian rasio tidak memiliki nilai
konstitutif bagi daya pengenalan manusia. Idea-idea jauh dari kenyataan yang objektif. Idea-idea sebagai
pengertian-pengertian yang dimiliki rasio sekaligus mewujudkan “persangkaan rasio”, sehingga apa yang
dikemukakan idea adalah suatu hal yang semu secara transendental (Salampessy et al., 2020).

Bagi Kant, penggabungan antara pengalaman dan rasio adalah mutlak sebab dalam suatu ilmu
pengetahuan kita tidak bisa memperoleh suatu kepastian. Seperti halnya pertentangan antara Hume dan
Leibniz yang memiliki anggapan determinan ilmu bagi ilmu pengetahuan.

Dalam kajian Transendetalnya, tujuan moralitas atau rasio praktis bukanlah menggambarkan atau
memprediksi persoalan-persoalan fakta. Perhatian utama hanyalah menyampaikan kepada kita bagaimana
seharusnya kita hidup dan apa seharusnya kita lakukan. Dalam hal ini Kant berusaha menunjukan,
berdasarkan landasan-landasan moral, bahwa kita harus percaya bahwa kita adalah anggota dari suatu
tanan rasional, spiritual, yang memiliki kebebasan, dan sebagai anggota yang bebas itu kita juga abadi
(Mu’adi et al., 2020). Menurut Kant, ada 3 idea transendental, yaitu gagasan yang mutlak menjadi lapisan
bawah segala gejala batiniah (idea psikologis, jiwa), gagasan yang menyatukan segala gejala lahiriah (idea
dunia), dan gagasan yang mendasari segala gejala, baik batiniah maupun lahiriah dalam satu tokoh mutlak
yang disebut Allah. Jiwa, dunia, dan Allah tidak boleh dipandang sebagai benda-benda, sebab ketiganya itu
adalah aturan-aturan atau postulat atau gagasan dasar rasio kita (Lionardo, Kurniawan, et al., 2020).



Kant membedakan antara legalitas dan moralitas. Legalitas ialah struktur perbuatan, di mana kehendak
mengawasi hidup nafsu yang tak sadar, yang diawasi dari sudut tertentu, yaitu dari sudut suatu peraturan
yang bersifat sementara (insidental), yang dipertimbangkan benar-benar, serta dipilih berdasarkan
“kebebasan kehendak”. Secara mutlak kehendak itu hanya bebas di bidang moralitas mutlak, hal ini
disebabkan oleh di dalam moralitas pengertian yang menyebabkan orang bertindak bukan diarahkan
kepada keadaan yang terbatas, melainkan kepada hal yang tidak terbatas, kepada hal yang tidak bersyarat.
Moralitas memiliki asas formal yang bersifat transcendental, yang diarahkan pada hal yang tidak bersyarat
(Lionardo, Nasirin, et al., 2020).

Demikianlah rasio praktis menghadapkan kita dengan suatu kenyataan bahwa tiap orang bebas untuk
berbuat, agar perbuatannya dapat dipertanggungjawabkan secara formal, karena diarahkan kepada hal
yang mengatasi pengalaman atau empiri. Apa yang dikontruksikan oleh Kant, bahwa pada dasarnya filosofi
yang disampaikan oleh Kant memberikan peluang yang sebesar-besarnya bagi tiap individu untuk
melakukan apa yang seharusnya dia lakukan dalam menjalani kehidupan sosialnya di tengah-tengah
masyarakat. Individu harus memiliki kerangka berpikir bebas tanpa harus terikat dengan tatanan-tatanan
yang mengikat dalam suatu bentuk perilaku yang masif.

Max Weber sebagai pengemuka eksemplar dari paradigma definisi sosial, secara defenitif merumuskan
Sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk menafsirkan dan memahami (interpretative understanding)
tindakan sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan kausal. Bagi Max Weber, studi
tentang tindakan sosial berarti mencari pengertian subyektif atau motivasi yang terkait pada tindakan-
tindakan sosial.

Weber menganggap subject matter dari Sosiologi adalah tindakan sosial yang penuh arti. Dengan
mempelajari perkembangan suatu pranata secara khusus dari luar tanpa memperhatikan tindakan
manusianya sendiri, menurut Weber, berarti mengabaikan segi-segi yang prinsipil dari kehidupan sosial.
Perkembangan dari hubungan sosial dapat pula diterangkan melalui tujuan tujuan-tujuan dari manusia
yang melakukan hubungan sosial itu dimana ketika ia mengambil manfaat dari tindakan itu sendiri dalam
tindakannya; memberikan perbedaan makna kepada tindakan itu sendiri dalam perjalanan waktu.
Ringkasnya paradigma ini memiliki tiga premis berikut:

1. Manusia adalah aktor kreatif
2. Fakta sosial memiliki arti subyektif (motivasi & tujuan)
3. Cara aktor mendefiniskan fakta sosial adalah cara mereka mendefinisikan situasi.

Paradigma ini dilandasi analisa Weber tentang tindakan sosial (sosial action). Analisa Weber dengan
Durkheim sangat terlihat jelas, jika Durkheim memisahkan struktur dan institusi sosial, sebaliknya Weber
melihat ini menjadi satu kesatuan yang membentuk tindakan manusia yang penuh arti atau makna.

Tindakan sosial yang dimaksud Max Weber dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada
orang lain, dapat juga tindakan yang bersifat membatin atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena
pengaruh positif dari situasi tertentu. Atau merupakan tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat
dari pengaruh situasi yang serupa. Atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu. Bertolak
dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan sosial itu, Max Weber mengemukakan lima
ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian Sosiologi, yaitu :

1. Tindakan manusia yang menurut si aktor mengandung makna yang subyektif. Ini meliputi berbagai
tindakan nyata.



2. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif.

3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang sengaja diulang serta tindakan
dalam bentuk persetujuan diam-diam.

4. Tindakan itu diarahkan pada seseorang atau pada beberapa individu.

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang lain itu (Kurniawan et al.,
2020).

Tindakan sosial merupakan tindakan individu yang mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Sebaliknya, tindakan individu yang diarahkan kepada benda mati
atau obyek fisik semata tanpa dihubungkan dengan tindakan orang lain bukan suatu tindakan sosial.
Menurut Weber, mempelajari perkembangan pranata haruslah juga melihat tindakan manusia. Sebab
tindakan manusia merupakan bagian utama dari kehidupan sosial.

Berdasarkan pemikiran Weber, Durkheim dan Pareto. Individu melakukan suatu tindakan berdasarkan atas
pengalaman, persepsi, pemahaman dan atas suatu obyek stimulus atau situasi tertentu. Di sini Weber
melihat tindakan sosial berkaitan dengan interaksi sosial. Sesuatu tidak akan dikatakan tindakan sosial jika
individu tersebut tidak mempunyai tujuan dalam melakukan tindakan tersebut. Sementara rasionalitas
dipahami sebagai individu yang menjadi agen akan selalu berusaha untuk memaksimalkan utilitas yang
diterima dalam aktivitas produktif dan hubungan pertukaran serta menganggap keteraturan sosial adalah
‘resultan’ kompleks dari tindakan individu (Yusuf et al., 2020).

Dengan konsep rasionalitas, Weber membagi beberapa macam tindakan sosial. Semakin rasional tindakan
sosial tersebut, maka semakin mudah memahaminya. Adapun pembagian tindakan sosial itu terbagi
menjadi empat macam, yaitu :

Pertama tindakan rasionalitas instrumental, yaitu tindakan yang ditentukan oleh harapan-harapan yang
memiliki tujuan untuk dicapai dan menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Bila individu tersebut bertindak
rasional maka tindakannya pun dapat dipahami.

Kedua rasionalitas yang berorientasi nilai, yaitu tindakan yang didasari oleh kesadaran keyakinan mengenai
nilai-nilai yang penting seperti etika, estetika, agama, dan nilai-nilai lainnya yang mempengaruhi tingkah
laku manusia dalam kehidupannya. Tindakan ini masih rasional meski tidak serasional tindakan pertama,
sehingga tindakannya masih dapat dipahami.

Ketiga tindakan afektif (affectual), yaitu tindakan yang ditentukan oleh kondisi kejiwaan dan perasaan
individu yang melakukannya. Tindakan ini dilakukan seseorang berdasarkan perasaan yang dimilikinya,
biasanya timbul secara spontan begitu mengalami suatu kejadian. Tindakan ini sukar dipahami karena
kurang rasional. Keempat tindakan tradisional, yaitu tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan
yang telah mendarah daging. Tindakan ini biasanya dilakukan atas dasar tradisi atau adat istiadat secara
turun-temurun. Tindakan ini pun sukar dipahami karena kurang rasional bahkan tidak rasional.

Hubungan analitis antara tindakan rasional dan jenis-jenis tindakan yang lain, di teliti oleh Weber, simmel,
dan para Sosiolog yang lain, juga merupakan hubungan historis. Modernisasi, sebagai sebuah proses
rasionalisasi, melibatkan peningkatan peran dari tindakan rasional dan struktur tindakan dalam ketiadaan
tindakan tradisional. Tindakan-tindakan yang terlibat dalam hubungan ‘asosiatif’ yang khas dari kapitalisme
modern dimotivasi oleh pertimbangan-pertimbangan yang murni rasional dan menempatkan masyarakat
dalam situasi yang kompetitif, anonim, dan terbagi-bagi. Contoh paradigmatik dari tindakan rasional



menurut Weber adalah tindakan ekonomi, yang dipahami dalam sudut pandang marginalis dalam
hubungannya dengan pilihan-pilihan yang dipilih secara sadar; actor yang berorientasi ekonomi adalah
mereka yang bertindak secara strategis, yang menggunakan tehnik yang tepat untuk meraih tujuan mereka
(Fesanrey et al., 2020).

Konsekuensi dari rasionalitas adalah pelemahan dan akhirnya pembongkaran lembaga otoritas keagamaan
yang mapan. Contoh yang bisa kita temui pada reformasi Luther dan reformasi gereja katholik dimana
kekuasaan Tuhan tergantikan oleh kekuasaan akal. Tujuannya adalah untuk memajukan toleransi dan
meningkatkan penggunaan akal dalam segala urusan, untuk tujuan ini mereka memperjuangkan sebuah
tantangan yang kritis dan skeptik terhadap semua cara bertindak yang mapan dan otoritatif. Tradisi tidak
lagi dilihat sebagai pembenaran tindakan manusia, dunia manusia ditempatkan secara kuat di pusat
perhatian dan menjadi objek spekulasi utama, menggantikan otoritas agama dan spekulasi tentang sifat
Tuhan dan kehendaknya (Hentihu et al., 2020).

Habermas lebih lanjut membedakan empat taraf rasionalisasi. Pertama, rasionali-sasi membuka
kemungkinan aplikasi metodologi ilmu-ilmu empiris dalam tingkah laku rasional untuk mewujudkan
sasaran-sasaran. Kedua, rasionalisasi mencakup pilihan pilihan atas teknik-teknik untuk penerapan.
Pertimbangan-pertimbangan teknis diterjemahkan ke dalam praksis, yaitu teknologi dan industri sistem
sosial. Dalam kedua taraf ini, nilai-nilai normatif disingkirkan sebagai irrasional, tetapi untuk mengadakan
pilihan teknik yang sesuai dengan rasionalitas teknologis, duperlukan teori keputusan dan di sini ada nilai
implisit, yaitu: ,ekonomis™ dan ,efisiensi*.

Ketiga, rasionalisasi sebagai usaha-usaha untuk memenangkan kontrol atas proses-proses tertentu dengan
prediksi ilmiah. Pada taraf ketiga ini, menurut Habermas, nilai-nilai bukannya disingkirkan, melainkan justru
ditetapkan. Keempat, rasionalisasi mencakup penerjemahan pengambilan keputusan ke dalam mesin.
Mesin akan melakukan rutinisasi keputusan atas dasar nilai-nilai seperti: efiseiensi, efektivitas,
produktivitas dan seterusnya.

Rasionalisasi akan menghasilkan tiga segi. Peertama, reproduksi kultural yang menjamin bahwa dalam
situasi-situasi baru yang muncul, tetap ada kelangsungan tradisi dan kohenrensi pengetahuan yang
memadai untuk kebutuhan konsensus dalam praktek sehari-hari. Kedua, integrasi sosial yang menjamin
bahwa dalam situasi-situasi yang baru, koordinasi tindakan tetap terpelihara dengan sarana hubungan
antarpribadi yang diatur secara legitim dan kekonstanan identitas-identitas kelompok tetap ada. Ketiga,
sosialisasi yang menjamin bahwa dalam siatuasi-situasi baru, perolehan kemampuan umum untuk
bertindak bagi generasi mendatang tetap terjamin dan penyelarasan sejarah hidup individu dan bentuk
kehidupan kolektif tetap terpeliharal5. Ketiga segi ini memastikan bahwa situasi-situasi baru dapat
dihubungkan dengan apa yang ada di dunia ini melalui tindakan komunikatif. Di dalam komuniksi itu, para
partisan melakukan komunikasi yang memuaskan. Para partisan ingin membuat lawan bicaranya
memahami makksudnya dengan berusaha mencapai apa yang disebutnya , kalim-klaim kesahihan" (validity
of clims). Klaim-klaim inilah yang dipandang rasional dan akan diterima tanpa paksaan sebagai ,hasil
konsensus*.

CONCLUSION

Menyikapi berbagai persoalan sosial yang timbul dalam masyarakat yang mendiami Kota Namlea maka
diperluakan pendekatan yang mampu menjadi solusi cerdas untuk penyelesaian permasalahan tersebut.
Pemerintah Daerah maupun masyarakat di Kabupaten Buru berupaya untuk menciptakan ruang-ruang
publik sebagai isyarat untuk mereduksi permasalahan sosial yang salah satunya konflik, sehingga ada
harapan untuk merekonstruksi ketahanan sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
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